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Abstrak
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Ayat-ayat al-Quran berisi anuran atau perintah kepada umat manusia agar <lalu
memperhatikan al-Quran, seorang harusmempelajari,memahami tidak mengamal kannya,
tanpa dengan jalan demikian, sorang tidak akan mengatahui dan mengerti apa yang
dimakwud dan dikehendaki oleh al-Quran. Dengan demikian umat Islam akan menjadi
maju, ebab al-Quran adalah umber dalam <sgala aspek kehidupan manusia
untuk al-Quran jpnganlah hanya dijadikan ®bagai barang kebanggaan belaka, tanpa
mau mempelajri dan mengamalkannya, yang demikian ini diumpamakanoleh al-
Quan eperti khimar atau keledai yang membawa kitab yang tebal tetapi dia tidak tahu
apa yang dibawanya. Masalah yang diangkat dalam pembahasan ini adalah Masalah-
masalahapasgjakahyangterkandungdalam aratal-Kahfiayat9-26? Apakah wrat al-
Kahfi ayat 926 tersebut isinya menyangkut smua maslah atauksh hanya
memuat sebagian sjp? Dari masalah-masalah yang terkandung di dalamnya, maka
masalah apa yang menjadi stresing pembahasan dalam wrat al-Kahfi ayat 926
tersebut? Sebagai akhir dari pebahasan dapat disimpulkan bahwa diantara masalah-
masalah yang terkandung dalam arat al-Kahfi adalah: Apa yang terjadi dalam kisah
penghuni gua tidaklah besar jika dibandingkan dengan apa yang ada di dalam
kerajaan langit dan bumi. Gambaran tentang gua dan penghuninya, lama mereka
berada di dalamnya dan umlah mereka. Bahwa wrat al-Kahfi juga mencakup
keseluruhan isi pokok dari kandungan al-Quran. Masalah yang menjadi stresing
bahasan atau yang menjadi pokok maslah dalam srat al-Kahfi ini adalah
mengenai masalah keimanan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur“an adalah kitab suci yang diturunkan
Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw., sebagai sumber
utama ajaran Islam. Ia berfungsi sebagai petunjuk bagi
kehidupan umat manusia dan sebagai salah satu rahmat
vang tiada taranya bagi alam semesta. Di dalamnya
terkumpul wahyu Allah Swt., yang menjadi petunjuk,
pelajaran bagi umat manusia, karena al-Qur’an
mengandung 'hél—hal yvang berhubungan dengan masalah:
keimanan, ilmu pengetahuan, kisah-kisah, filsafat,
peraturan yang mengatur tingkah 1laku dan tata cara
hidup manusia, baik sebagai makhluk sosial. Dan al-
‘Qur an adalah salah satunya kitab yang mampu melayani
semua kebutuhan manusia dalam sebagai aspek
kehidupannya. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam

al-Qur an yan erbun B s
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"Dan apakah tidak cuﬁup 6ag1 mereka, bahwasanya
kami telah menurunkan kepadamu al-Qur an sedang
Dia dibacakan kepada mereka sesungguhnya dalam
al-Qur“an itu terdapat rahmat yang besar dan
pelajaran bagi orang-orang yang beriman.” (Al-
Ankabut: 51). (Depag RI, 1989: 636).
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Maka dari itu pegangi dan ikutilah apa-apa yang
datang dari padanya, sebagaimana yang ditegaskan dalam

al- Qur an surat al-An“am: 155, yang berbunyi:

‘{3-?\;-’ Jﬁ""&ﬂ-’ﬁ"wb u‘,‘né\‘,{;&’s&&wg

“Dan al-@Qur°an itu adalah kitab yang kami
turunkan yang diberkati, maka ikutilah dan
bertakwalah agar kamu diberi rahmat."” (Ibid:
215).

Rasulullah Saw. Juga bersabda
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“Dan Jabir bin Abdillah r;rbberﬁétéérKLG?Ze;igﬁ&j

melihat Rasulullah Saw. ketika haji wada® pada
hari Arofah pada hal beliau berada di atas

untanya al-Quswa, (beliau berpidato) lalu
mendengarkan beliau besabda: Sesungguhnya aku
meninggalkan kamu sekalian Jikalau kamu
berpegang kepada—-Nya, tidaklah kamu akan

tersesat yaitu kitab Allah dan “Itarahku yakni
ahli baitku.” (H.R. Turmudzi) (M. Usman, 1965:
351)

Dan al-Qur“an itu menjadi perbedaan nilai bila
dibandingkan dengan kitab-kitab Allah turunkan
sebelumnya, karena itu orang yang beriman kepadanya
harus bertambah cinta untuk membacanya, mempelajari
dan Dberusaha mengkadjinya lebih dalam lagi isi
kandungan al-Qur an. Agar umat manusia maksudnya umat

Islam untuk selalu mempelajari dan menekuninya. Firman
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Allah yang berbunyi:

T A I AN TR U
Creipn 2) \,g,}ws%,»‘_g&p‘ub-d‘u_gxw‘w‘
"Maka apakah éereka tidak memperhatikan al-

Qur an ataukah hati mereka terkunci.” (Depag RI.
Op.Cit: 833)

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya pelajaran
orang-orang yang mempunyai pikiran.” (Ibid:
736). _

SRl ,.‘.’-"’g'-.“-qf»?\(.' A R
.03 My@w@w 303 p M o 9309
“Sesungguhnya telah kami buatkan bagi manusia
dalam al-Qur“an ini setiap macam perumpamaan
supaya mereka dapat pelajaran.” (Q.S. az-Bumar:

27). (Ibid: 748).

Ayat-ayat al—-Qur~an tersebut berisi anjuran atau
perintah kepada umat manusia agar selalu memperhatikan
al-Qur an, seseorang harus mempelajari, memahami tidak
mengamalkannya, tanpa dengan jalan demikian, seseorang
tidak akan mengatahui dan mengerti apa yang dimaksud
dan dikehendaki oleh al-Qur~an.

Al-Ghozali berharap, bahwa kita tidak semata-
mata membaca al-Qur an, Jjuga agar tidak merasa puas
dengan sekedar memahami makna lahiriyahnya saja.
Melainkan agar berupaya untuk mengetahui kedalaman dan
keajaiban-keajaiban maknanya yang tersembunyi dalam
setiap ayat-ayatnya. Dan al-Qur°an adalah bagaikan
samudra yang di dalamnya tersembunyi mutiara-mutiara

maka dari itu, merupakan kewajiban bagi setiap muslim



untuk berusaha memahami maknanya. Dia harus malu pada
dirinya sendiri, Jjika sampai gagal melakukannya.
(Syaifullah Muhyidin -- Al-Ghozali, 1985: 3).

Dengan demikian umat Islam akan menjadi maju,
sebab al-Qur-an adalah sumber dalam segala aspek
kehidupan manusia untuk al-Qur’an Jjanganlah hanya
dijadikan sebagai barang kebangsaan belaka, tanpa mau
mempelajari dan mengamalkannya, yang demikian ini
diumpamakan oleh al-Qur an seperti khimar atau keledai
yvang membawa kitab yang tebal tetapi dia tidak tahu
apa yang dibawanya. Seperti disebutkan dalam al-Qur~an

surat al-Jumu”ah: 5) yang berbunyi.
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"Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan
kepadanya Taurat kemudian merasa tiada
memikulnya adalah seperti keledai yang membawa
kitab-kitab yvang tebal. Amatlah buruknya
perumpamaan yang mendustakan ayat-ayat Allah itu
dan Allah tiada memberi petunjuk kaum vyang
dzalim. (Depag RI, Op.Cit.: 932)

Apabila hal ini terjadi di kalangan umat Islam,
maka tidak perlu menunggu lama lagi, umat Islam akan
mengalami kemunduran akan terlindas oleh kaum non-
Islam. Untuk itu, umat Islam harus lebih serius lagi
untuk mempelajari, memahami serta mengamalkan kitab

sucinya, agar Islam tetap hidup subur di muka bumi ini
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dan mampu mengaplikasikan al-Qur’an untuk menjawab
tantangan zaman sehingga tidak dilecehkan oleh umat

selain Islam.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat diketahui
bahwa masalah pokok yang ingin dipelajari dan dikaji
adalah bagaimana analisa tentang surat al-Kahfi ayat
9-26 dari segi klasifikasinya yang diterangkan dalam

al-Qur an.

Pembatasan Masalah
Oleh karena masalah yang terkandung dalam surat
al-kahfi sangat banyak sekali, supaya tidak terjadi
pembahasan yang panjang lebar yang berakibat kaburnya
pembahasan yang kurang Jjelas, maka perlu adanya
pembatasan masalah.
Dalam pembahasan skripsi ini terbatas pada hal
yang berkenaan dengan kandungan surat al-kahfi ayat 9-
26 dan stresing masalahnya yang terdapat dalam al-
Qur “an.
Dengan adanya pembatasan masalah tersebut, maka

penulis dapat menyimpulkan perumusan masalah tersebut.



D.

Perumusan Masalah

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis hanya
membatasi pada kandungan surat al-Kahfi dalam
kaitannya dengan teori klasifikasi isi kandungan al-

Qur - an dan masalah-masalah pokok yang menjadi stresing

pembahasan dalam surat al-Kahfi. Dengan demikian, bisa

diwujudkan dalam bentuk rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Masalah-masalah apa sajakah yang terkandung dalam
surat al-Kahfi ayat 9-26 ?

2. Apakah surat al-Kahfi ayat 9-26 tersebut isinya
menyangkut semua masalah ataukah hanya memuat
sebagian saja ?

3. Dari masalah-masalah yang terkandung di dalamnya,
maka masalah apa yang menjadi stresing pembahasan

dalam surat al-Kahfi ayat 9-26 tersebut?

Penegasan Judul

Judul vyang ©penulis angkat dalam penulisan
skripsi ini adalah analisa surat al-Kahfi dari segi
klasifikasinya.

Sebelum memasuki inti pembahasan, terlebih
dahulu akan kaﬁi uraikan dan kami tegaskan kata-kata
atau istilah yang terdapat pada Jjudul di atas. Hal

ini, kami lakukan dengan tujuan agar tidak terjadi



kesalahpahaman dalam memberikan interpretasi terhadap

Judul di atas.

Adapun kata atau istilah yang perlu ditegaskan
adalah sebagai berikut:

Analisa : penjelasan suatu peristiwa untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya. (Depdikbud, 1991:
37).

Tentang : dekat. (ibid : 1052).

Surat al-kahfi : sekumpulan ayat-ayat al-qur’an yang
berkenaan dengan kisah penghuni gua (ashabul
kahfi).(Depag RI, 1989 : 442).

Dari -: kata depan yang menyatakan permulaan tempat
(dalam ruang, waktu deretan dan sebagainya)
(Depdikbud, Op.cit., 210).

Segi : sisi (garis pada sisi bidang). (Ibid: 890)

Klasifikasinya : penyusunan bersistem dalam kelompok
atau golongan menurut kaidah atau standar
yvang ditetapkan. (Ibid.: 507)

Setelah meneliti beberapa pengertian kata satu
persatu di atas, maka dapatlah dikemukakan suatu
pengertian yang utuh dari Jjudul skripsi ini sebagai
berikut:

Analisa tentang Surat al-Kahfi ayat 9-26 dari
segi klasifikasinya adalah penyelidikan terhadap suatu

peristiwa tentang A4shabul Kahfi, dan selain itu



menceritakan masalah yang mengandung 1i“tibar dan
pelajaran bagi umat manusia yang berguna bagi

kehidupan manusia.

Alasan Memilih Judul

Dalam penulisan skripsi 1ini, penulis sengaja
memilih surat tertentu dari berbagai surat yang ada di
dalam al-Qur”an yaitu surat al-Kahfi. Hal ini
dikarenakan :
1. Adanya suatu peristiwa tentang kisah penghuni gua

(ashabul kahfi).

2. Bisa dijadikan suri tauladan atau Uswatun Hasanah.
3. Dalam surat al-kahfi Jjuga mengandung i tibar dan

pelajaran yang berguna bagi umat manusia.

Dengan adanya pernyataan yang berkenaan dengan
surat al-Kahfi ayat 9-26 tersebut di atas, maka
penulis terdorong untuk ingin mengetahui maksud

pernyataan demikan itu.

Tujuan yang Ingin Dicapai
1. Ingin mendiskripsikan dan menjelaskan masalah-
masalah yang terkandung dalam surat al-Kahfi ayat

9-26.



2. Ingin menerangkan secara jelas dan rinci apakah
surat al-Kahfi ayat 9-26 tersebut mengandung semua
masalah ataukah hanya mengandung sebagian masalah
saja.

3. Ingin mengungkapkan stresing masalah vang

terkandung dalam surat al-Kahfi ayat 9-26.

H. Sumber yang Dipergunakan

1. Sumber data primer antara lain :
a. Al-Qur an dan terjemah: Depag RI.
b. Tafsir al-Maraghi: Ahmad Musthofa Al-Maraghi.
c. Tafsir an-Nur: Hasby Asyidieaqy.
d. Tafsir Ibnu Katrir: Imam Jalil al-Hafidz
Imadudin.
2. Sumber data skunder antara lain :
a. Kitab-kitab hadits (kutubu sittah).
b. Kitab Ulum al-Qur~an.
c. Kitab Asbab an-Nuzul.
d. Buku-buku yang lain yang ada sangkut pautnya
dengan pembahasan skripsi ini.
I. Metode Pembahasan
yang dimaksud metode di sini adalah cara yang

dipergunakan di dalam membahas masalah-masalah dalam
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skripsi ini, baik yang berhubungan dengan teoritis
maupun yang berhubungan dengan empiris. Dan dalam
penulisan karya ilmiah haruslah merupakan hasil
penyelidikan atau penganalisaan secara ilmiah, untuk
itu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam pembahasan ini
adalah sebagaimana dikatakan oleh Suharsimi dalam
bukunya yang berjudul “Prosedur Penelitian" bahwa
yvang disebut sumber data adalah subyek dari mana

diperoleh. (Suharsimi, 1993: 102).

b. Metode analisa data
Setelah data terkumpul dari pengumpulan data dan
untuk memberikan uraian generalisasi maupun spesi-
fikasi, sehingga diperoleh kesimpulan yang landing
pada permasalahan, maka diperlukan metode sebagail
berikut:
1. Metode deduktif
Yaitu suatu cara mengambil keputusan
(pengertian) dari kesimpulan—kesimpulan‘ yang
umum (Hasbullah Bakri, 1976: 35)
Dalam metode ini penulis berusaha mendapatkan
gambaran yang Jjelas dengan kesimpulan yang

khusus tersebut, kemudian dengan pengertian yang
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khusus tadi dijadikan sebagai titik bayangan
dalam mengetrapkan hal yang lebih umum.

Metode induktif

Yaitu suatu cara berfikir berangkat dari fakta-
fakta yang khusus, peristiwa yang konkrit
kemudian dengan peristiwa-peristiwa yang konkrit
tersebut ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum. (Sutrisno Hadi, 1991: 42)
Metode komperatif

Metode ini biasanya digunakan untuk menganalisa
masalah-masalah yang terdapat perbedaan antara
empiris dan impiris di luar penyelidikan, maka
cara mengambil kesimpulan adalah dengan Jjalan
mengadakan perbandingan dari beberapa persoalan
atau uraian kemudian diambil salah satu.

Metode kualitatif diskriptif

Yaitu penelitian di- bidang ilmu sosial dan
kamanusiaan dengan aktifitas yang berdasarkan
disiplin ilmiah untuk mengumpulkan,
mengklasifikasikan, menganalisa dan menafsirkan
fakta-fakta antara fakta alam, masyarakat
kelakuan dan rohani manusia dengan gejala lain-

nya. (Imam Arifin, 1994: 13)

J. Sistematika Pembahasan

Untuk melengkapi pernyataan karangan ilmiah dan
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untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi berikutnya
maka penulis akan uraikan mengenai sistematika
pembahasan dalam arti pokok permasalahan atau
pembahasan.

Adapun pokok-pokok pembahasan dalam skripsi ini
terbagi menjadi lima bab pokok bahasan, antara pokok
bahasan yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan
tidak bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya. Di
antara lima pokok bahasan tersebut adalah sebagai
berikut:

Bab satu; dalam bab satu ini diawaii dengan
pendahuluan. Dalam pendahuluan tersebut membahas
segala sesuatu yang menghantarkan ke arah tujuan
skripsi ini, kemudian disusul latar belakang masalah,
identifikasi masalah,pembatasan masalah, perumusan
masalah, penegasan judul, alasan memilih Jjudul, tujuan
yang ingin dicapai, sumber yang dipergunakan, metode
pembahasan, sistematika ﬁembahasan.

Bab dua; dalam bab dua ini mengandung kajian
teori yang mengenai kandungan dan klasifikasi isi al-
Qur an yang memuat tentang pengungkapan isi al-Qur”an
secara umum dan luas kemudian diungkapkan klasifikasi
isi al-Qur‘an menurut pendapat para ulama selanjutnya
disajikan masalah fungsi al-Qur an.

Bab tiga; dalam bab tiga ini penulis membahas



khusus tentang penyajian data yang meliputi tentang
tempat dan waktu turunnya, keistimewaan surat al-Kahfi
dan masalah-masalah yang terkandung dalam surat al-
Kahfi ayat 9-26 tersebut.

Bab empat; dalam bab keempat penulis hendak
menganalisa masalah-masalah yang terkandung dalam
surat al-Kahfi ayat 9-26 , kemudian diformulasikan
secara klasifikatif selanjutnya diungkapkan tentang
pokok masalah atau stresing masalah yang terkandung
dalam surat al-Kahfi ayat 9-26 .

Bab kelima, dalam bab kelima ini merupakan bab

yang terakhir yang terdiri kesimpulan dan penutup.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Isi Kandungan Al-Qur an

Al-Qur-an diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi
Muhammad Saw. adalah untuk pegangan hidup bagi seluruh
umat manusia, karena di dalamnya terkandung petunjuk-
petunjuk untuk mencapai kebahagiaan hidup di akhirat.

Alléh telah memberikan keterangan-keterangan
dalam al-Qur an tentang segala sesuatu yang diperlukan
manusia baik mengenai urusan dunia maupun urusan
akhirat, untuk semua umat manusia dalam waktu kapan
dan di mana saja mereka berada, karena hukum al-Qur~an
tetap berlaku fleksibel dan elastis untuk éégala masa
dan tempat. (M. Hasbi Ash Shiddiegy, 1954: 134).
Firman Allah Swt. dalam al-Qur an surat an-Nahl ayat
89 yang berbggy%”,, ., ‘—ﬁkgf P
S ERAE 5 RS S o6 05s

“Dan kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur~an)
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang
yvang berserah diri. (Depag RI, 1989: 415).

Secara tekstual bahwa al-Qur an adalah berisikan
firman Allah Swt. yang disampaikan kepada Nabi Muhammad

Saw., yang di antara lambang konkritnya sebagaimana

14
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tertera dalam mushaf Utsmani, sedangkan secara konseptual
al-Qur-an berisikan ketentuan Allah mengenai segala yang
ada baik dalam fisik maupun metafisik.

Di antara hak vang amat sulit adalah
mengformulasikan kandungan al-Qur“an secara terperinci
dan mendetail, sehingga tidak ada seorang pun yang berani
mengklaim bahwa hasil karya tulisannya telah tuntas
mengungkapkan kandungan al-Qur“an, lain dari pada itu
dikarenakan betapa luas di dalamnya kandungan al-Qur~an.
Sebagaimana telah Allah gambarkan bahwa satu di tambah
satu tuju kali lipat lautan tinta dan pepohonan sebagai
penanya belum atau tidak mencukupkan untuk mencatat ilmu
Allah. Firman Allah Swt. dalaa surat al-Lugman ayat 27
yang berbunyi.

Y PR LI AR
P ERAPIES woﬂvﬂ)ﬁwog» Y Miﬂvw
Tt _,f&‘p.yu{}w \*’/e\)s\(j;a(

"Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena
dan laut (menjadi laut), ditambahkan kepadanya
tuju laut lagi sesudah (keringnya), niscaya tidak
akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah,

sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana." (Ibid: 656).

Dengan adanya keterkaiatan yang erat (ekosistim)
antara kehidupan manusia dengan alam sekelilingnya,
maka al-Qur an menginformasikan pula tentang beberapa
hal yang ada di bumi sebagai tempat tinggalnya

seperti: tentang keberadaan lautan dengan berbagai
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kandungannya dan deretan dengan aneka ragam isinya dan
semuanya itu oleh Allah sengaja dihidangkan untuk
manusia. (Surat al-Bagarah: 29).

Di antara hal yang menjadi topik utama berita
al-Qur-an adalah manusia itu sendiri, mengenai hakekat
dirinya proses kejadiannya, kehidupannya, fungsi serta
kedudukannya sebagai kholifah di bumi. (Surat an-Naml:
165 & surat Shod: 26).

Selain al-Qur an menginformasikan tentang
keberadaan alam dzohir, ia Juga memberitakan tentang
keberadaan alam ghaib (metefisik), sebagai materi
informasi tentang ke Esaan Tuhan, keberadaan Malaikat,
surga, neraka, jiwa, kematian, hari kiamat dan'lain—
lain.

Secara fungsional, informasi vyang diberitakan
dalam al-Qur“an adalah sebagai pembuktian kepada
manusia atas ke Tuhanan Allah satu-satunya oleh
manusia. (Surat asy Syuro: 29).

Berkaitan dengan fungsi manusia sebagai kholifah
di bumi, maka demi untuk memenuhi tugas tersebut ia
dituntut untuk mempunyai ilmu pengetahuan sebagai
sarana untuk'mencapai tujuan hidup bahagia di dunia
dan akhirat. Dan hanya al-Qur-anlah satu-satunya
sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang haq,

sebab al-Qur”an adalah sumber segala macam sumber al-
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Qur-an mengajak kepada umat manusia untuk mempelajari
ijlmu-ilmu kealaman, matematika, filsafat, sastra dan
semua ilmu pengetahuan yang terkandung di dalamnya
yvang dapat dicapai oleh pemikir manusia, al-Qur~an
menganjurkan mempelajari ilmu-ilmu itu untuk
kesejahteraan dan kebahagiaan umat manusia sendiri.

(Allamah M.H. Thobathaba“i, 1987: 113)

Al-Qur-an itu diturunkan sudah lengkap dan
sempurna, karena itu manusia tidak akan merasa puas,
apabila ia tidak menelusuri dan meneliti kata demi
kata ayat yang mengandung hikmah ilmu pengetahuan dan
pendidikan itu. (Musthafa Mahmud, 1992: 15).

Di samping itu para ilmuwan yang telah menyelami
al-Qur-an, Jjuga memberikan komentar mengenai 1isi
kandungan al-Qur“an di antaranya adalah:

1. K.H. Munawar Kholil dalam bukunya Al-Qur an Masa Ke
Masa menyebutkan: Al-Qur an diturunkan oleh Allah
adalah agar dijadikan pedoman hidup bagi umat
manusia . (Munawar Kholil, 1985: 77).

2. Abu Bakar Aceh
Mengemukakan tentang isi kandungan al-Qur’an di
antaranya al-Qur”an adalah sumber dari segala
pelajaranldan pengetahuan dan tidak dapat diajuk
serta dijangkau kedalaman dan keluasan kandungan-

nya. (Abu Nakar Aceh, 1948: 45-48).
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Sebab kemu’jizatan al-Qur“an akan terbentang
sepanjang masa-masa silam, serta abad-abad mendatang
bakal menyaksikan bahwa kemu jizatan al-Qur“an itu
sebagai pengetahuan sempurna vang baru karena
fenomena-fenomena telah menunjukkan bahwa kesamudra-
samudraannya maka ia akan menemukan di samping segala
fenomena ilmiah yang terdapat di dalam lipatan yang
tersembunyi bahwa ia memiliki suatu prinsip yang
dikandung al-Qur-an yang telah mendahuluinya. Sifat
mendahului ini akan tetap merupakan tanda yang
imperatif bagi al-Qur“an dan sebagai pembentangan
terhadap segala vang akan dibawah oleh ilmu
pengetahuan di sepanjang zaman. (Muhammad 1Ismail
Ibrahim, 1986: xiv). Di dalam ungkapan ini terdapat
sesuatu yang mengkomfirmasikan dan merealisir. Firman

Allah Swt. dalam surat Fushllat 53 yang berbunyl.

0 & -

by &.)‘,v - yM |35 315\ Ao St
168 ¥ iegs s 090

“Kami akan memperllhatkan kepada mereka tanda-
tanda (kekuasaan) kami di segenap ufuk dan pada
diri mereka sendiri sehingga Jjelaslah bagi mereka
bahwa al-Qur‘an itu adalah benar. Dan apakah
Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya
Dia menyaksikan segala sesuatu. (Depag RI, Loc
Cit: 781).

Keberadaan al-Qur“an karim adalah meluruskan
akidah dan tidak menghendaki kemungkinan adanya

pertentangan dan keraguan ketika terjadi perubahan
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kaidah-kaidah ilmu pengetahuan atau pada saat kaidah-
kaidah itu mengikuti hasil penemuan baru yang
merobohkan pemikiran lama atau suatu bukti yang
meyakinkan menghapus dengan semua yang meragukan al-
Qur“an selalu mendorong kepada umat Islam untuk
mendalaminya guna untuk meraih kemajuan zaman, sebab
ja selalu memperbaharui cara-cara untuk memperoleh
penemuan-penemuan baru dan sarana-sarana pengajaran
umat manusia. (Abbas Mahmud al-Aggad, 1986 : 16)
Al-Qur“an adalah kitab yang keotentikannya
dijamin oleh Allah, Jjaminan yang diberikan itu atas
dasar sifat ke-Maha Kuasaan dan ke-Maha Tahu-Nya serta
berkat upaya-upaya yang dilakukan umat masing-masing.
Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur“an surat al-Hijr

ayat 9 yang berbunyi: P

Car ) gphin = 45% ML 4 6

Artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-
Qur°an, dan sesungguhnya kami benar-benar
memeliharanya"”. (Depag. RI. : 391)

Dengan Jjaminan tersebut, setiap muslim percaya
bahwa apa yang dibaca dan didengarnya sebagai al-
Qur-an tidak berbeda sedikitpun dengan apa yang pernah
dibaca oleh Rosulullsh Saw. Muhammad Hasan al-
Thobathoba”iy telah mengatakan; bahwa sejarah al-

Qur°an demikian Jjelas dan terbuka, sejak turunnya
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pengenalan tentang dzat pencipta serta segala
nama sifat dan perbuatannya.

Tadzkir (peringatan), hal ini mencakup Jjanji dan
ancaman (al-Wa ad wal Wa id), surga dan neraka
dan penyucian lahir batin.

Ahkam (ketentuan-ketentuan hukum Allah), di
dalamnya tercakup segala pembebanan kewajiban
(al-Taklif) penjelasan mengenai hal-hal yang
bermanfaat dan mudzorot serta perintah, larangan

dan anjuran. (Hasan Basri : 1993 : 16)

. Menurut pendapat Ibnu Jarir at-Thobari adalah
. Tauhid.

. Akhbar (berita-berita).

Dinayat (ajaran-ajaran keagamaan). (asy-Suyuti,

1979 : 128-129)

Drs. Masyfuk Zuhdi menyatakan bahwa isi kandungan

al-Qur’an pada hakekatnya mengandung lima prinsip:

a.

b.

Tauhid (akidah islamiyah).
Janji dan ancaman Allah.

Ibadah.

. Jalan dan cara mencapai kebahagiaan.

Cerita-cerita, sejarah-sejarah umat manusia
sebelum Nabi Muhammad. (Mashuri Sirojudin Igbal

dkk, 1990 : 48-49)
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Demikianlah beberapa pendapat para ulama
mengenai isi klasifikasi isi kandungan al-Qur”an. Dari
masing-masing pendapat tersebut terdapat persamaan, di
samping Jjuga terdapat perbedaan. Di sini bukanlah
merupakan suatu perbedaan yang bersifat kontradiktif,
sebab masing-masing rincian memang terdapat dalam al-
Qur~an.

Adapun pendapat yang paling umum yang sering
dipakai di kalangan wulama, adalah pendapat vyang
mengklasifikasikan isi kandungan al-Qur“an menjadi
lima prinsip, yaitu (ajaran tauhid, ibadah, Jjanji dan
ancaman, jalan dan mencapai kebahagiaan hidup, kisah-
kisah umat sebelum Nabi Muhammad Saw.). Pendapat ini
mengacu pada kandungan surat al-Fatehah yang telah
diyakini oleh umat Islam sebagai "Ummul Kitab” (induk
al-qur“an), Allah mengatakan dalam firman-Nya surat
al-Hijr ayat 87 yang berbunyi: \

A e W Wt T e oh s A0
(N:Vé\") b \9}2}\3&&;)5&6&{,”9\9)_,‘# )9
Artinya: “D;n sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu
tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan al-
Qur- an yang agung'. (Depag. RI, Op.cit., 1989

- 388)

Itulah sebabnya surat al-Fatehah dinamakan Ummul
Kitab karena ia sebagai preambule al-Qur~”an yang telah
memproyeksikan 1lima pokok isi kandungan al-Qur”an

secara global yaitu:



1. Ajaran tauhid.

2. Janji dan ancaman Tuhan.

3. Ibadah.

4. Jalan dan mencapai kebahagiaan hidup.

4. Berita-berita dan cerita-cerita umat sebelum Nabi
Muhammad.

Dengan demikian jelaslah, bahwa surat al-Fatehah
itu mengandung keseluruhan isi al-Qur“an, karena itu
sangat tepatlah kalau surat al-Fatehah itu dinamai
Ummul Kitab, Ummul Qur“an dan Assasul Qur’an di
samping nama-nama yang lainnya. (Abdul Hakim Malik,

1981 : 17-25)

Fungsi Al-Qur an

Sesuai dengan kebutuhan dan pemikiran manusia
mengenai perlunya ada tuntunan hidup boleh dikatakan
bersumber dari Nabi Ibrahim as. dan puteranya Nabi
Ismail. Beliau berdua mengajukan permohonan kepada
Allah, agar melimpahkan kebahagiaan keppada anak
keturunan mereka akan sanggup mengadakan pengaturan
dan tatanan guna mengurus kehidupan di masa mendatang
kemudian Allah mengabulkan do’a permohonan beliau
berdua, maka turunlah Jjanji Allah vyang berkenaan
dengan melimpahkan inayah kepada manusia dalam

menghadapi perjalanan hidupnya. Inayah vang berupa
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petunjuk Allah untuk memperbaiki keadaan manusia dan
jalan menuju keselamatan.

Untuk itu Allah mengutus beberapa orang Rasul
dengan dibekali kitab suci, guna membimbing manusia ke
jalan yang benar, dengan demikian tidak ada alasan
untuk meragukan, bahwa Nabi Muhammad adalah orang
pertama yang mengibarkan tinggi-tinggi panji kesatuan
dan persamaan di antara segenap manusia dengan dibeka-
1li al-Qur- an untuk seluruh umat manusia dan berlaku di
mana dan kapan saja. (Sholah Abdul Qodir al-Bahry,
1983 : 45-46)

Asy-Syaikh M. Abdul Adzan az-Zargoni dalam
kitabnya “Manahilil Irfan fi Ulum al- @ur’an”
menyatakan bahwa tujuan pokok dan fungsi diturunkan
al-Qur-an adalah sebagai petunjuk bagi umat manusia
dan jin, sebagai bukti bagi kerosulan Muhammad Saw.
dan sebagai sarana beribdah bagi hamba-hambanya yang
mau membacanya, Jjuga disebutkan tiga keistimewaan al-
Qur-an yaitu: Petunjuk al-Qur”an bersifat universal,
sempurna dan Jjelas. Dikatakan universal karena
jangkauannya adalah manusia dan Jjin dalam situasi dan
kondisi serta kapan dan di mana saja. Dikatakan
sempurna karena hidayah al-Qur -~ an mengandung
pengetahuan manusia yang paling tinggi dan memadai,

mengandung hidayah-hidayah Allah bagi sekalian
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manusia. Dikatakan Jjelas karena di dalamnya teratur
rapi segala apa yang dibutuhkan oleh manusia, baik
yvang berhubungan dengan "itigod, etika atau perbedaan
tentang hal-hal yvang berkaitan dengan sosial
kemasyarakatan. Di dalamnya terkumpul Jjuga konsepsi
stabilitas kehidupan manusia di dunia dan akherat.

Teratur Jjuga di dalamnya mengenai hubungan manusia

dengan Tuhannya dan dengan alam sekitarnya, mengandung

suatu metode yang pas untuk memenuhi kebutuhan rohani

dan jasmani. (M. Abdul Adzim az-Zarqoni, tt : 20)

Untuk Jjelasnya al-Qur”an mempunyai beberapa
fungsi di antara fungsi yang paling terpenting adalah:

1. Sebagai mu’jizat nabi untuk membuktikan bahwa Nabi
Muhammad adalah Nabi dan Rasul. (Masyfuk Zauhdi
Op.cit.; 22)

2. Sebagai pengukuh adanya kitab-kitab suci lain yang
pernah diturunkan sebelum al-Qur“an dan kebenaran
adanya para Nabi dan Rosul sebelum Nabi Muhammad.
(Muslich Marzuki, 1987 : 11).

3. Sebagai hakim yang diberi wewenang oleh Tuhan untuk
memberikan keputusan terakhir terhadap beberapa
masalah yang diperselisihkan di kalangan pemimpin ,
sekalipun Jjuga mengkoreksi terhadap kepercayaan-
kepercayaan yang salah di kalanéan umat beragama.

(Masyfuk Zuhdi, Op.Cit. : 22).



26

4. Untuk dipelajari dan diajarkan. Sebagaimana firman

5.

Allah surat al-Imran ayat 138:

Ziye [P ~ e ~ a1

. /. Y sy, - e e T - - N » ‘.
(1A u\‘).fd‘) ,_,a:u&“, c\béyj,_sw.ﬁu‘:u Uu M
"Al-Qur “an adalah penerangan bagi umat manusia,

dan petunjuk serta pelajaran bagi orang—-orang
vang bertakwa'". (Depdikbud, Loc. Cit. : 98)

Hal ini Jjuga dikuatkan oleh sabda Rasulullah

Saw. yang berbunyi

//PJV,/ /:)0”

OLAN Ao 35 JE%J Jb}wgs“”& sl

CanYy ‘f%f‘@b) w5

"Dari Utsman, bahwa ‘Rasulullah Saw.

bersabda:Orang yang paling baik di antara kamu

sekalian adalah orang yang mau. mempelajari al-

Qur“an kemudian mau mengajarkannya (kepada
orang lain)". (Imam Abi Dawud, tt : 70)

Sebagai hidayah atau petunjuk bagi wumat manusia
dalam mengelolah hidupnya dengan baik. Di samping
itu ia Jjuga sebagai pribadi antara yang hak dan
bathil. (M. Ali Hasan dan Drs. Rif“at ats-Syaugi

Nawawi, 1988 : 42).

Sebagai penawar bagi segala macam penyakit.
Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat Yunus

ayat 57
3 Uss . 5 smatiesm, G003 O
(ov: u*"w OV XY AT YL

“Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu



pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi
(penyakit yang berada) dalam dada dan petunduk
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
(Depdikbud. RI. Op.Cit. : 315)

Egsylpllah Juga menegaskan dalam sabdanya:
‘Eé;—‘!’.gt)ﬂ’_’wd)sy d.J-“ Jy)’_) Jb ’Jb\:’ s 95*
(ade 3 o)) }b}fﬂf
“"Dari Ali ra. berkata: Bahwa Rasulullah Saw.

bersabda: Sebaik-baik penawar itu adalah al-
Qur an. (Ibnu Majah : 1158).

Semua ulama sepakat bahwa, al-Qur”an dapat
menjadi obat penyakit, tetapi untuk obat ara,
mereka berlainan pendapat di antara mereka ada yang
mengatakan sebagai obat dari pada penyakit-penyakit
rohani saja, tidak dapat menjadi obat penyakit
jasmani. Tetapi lain wulama ada yang berpendapat
bahwa al-Qur“an bisa untuk obat bagi penyakit-
penyakit rohani dan Jjasmani.

Ibnul Qoyyim mengatakan dalam kitabnya
"Madarijus Solikhin”, bahwa surat al-Qur”an itu
mengandung obat untuk hati rohani, maka tidaklah
ada perlainan pendapat bahwa, cacat atau penyakit
yvang kalau seseorang itu terpokok pada dua perkara;
merusaknya ilmu dan rusaknya tujuan hidup, karena
itu timbullah dua penyakit kalbu yang sangat

berbahaya, yaitu adalah (kesesatan yang dikarenakan



rusaknya ilmu dan al-Ghodzob (angka murkaan) yang
dikarenakan rusaknya tujuan hidup.

Kedua penyakit ini, keduanya adalah kalbu,
maka hidayah Allah yang bernama Shirothol Mustagim
adalah merupakan obat penyakit kesesatan, sedangkan
pengertian dari Iyyakanakbudu wa Iyyakanasta”in
adalah obat dari penyakit rusaknya tujuan atau

kemurkaan.

Adapun al-Fatehah itu dapat pula menyembuhkan
penyakit tubuh (jasmani), karena di dalamnya
mengandung rahasia-rahasia kebenaran dan
pengertian—pengertian yang sangat tinggi yaitu
tauhid, penyerahan diri kepada Allah, pujian-pujian
kepada Allah, di dalmnya terdapét nama-nama Allah
yang dapat menghilangkan segala kejelekan dan dapat
mendatangkan segala kebaikan (termasuk kesembuhan).
(Bey Arifin, 1976 : 25-26)

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya uraian di atas
belum menunjukkan secara keseluruhan mengenai isi
kandungan al-Qur an, tetapi hanya Allahlah yang

Maha Mengetahui.
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e
pula beberapa kisah atau cerita dalam surat ini, vang
kesemuanya mengandung 1°tibar dan pelajaran vang
berguna bagi kehidup&n manusia dan bhanyak hadite-
hadits Rasul Allah yang menyatakan keutamaan pada
surat ini. (Hashy Asyidieqy, Op.Cit. : 125)

Surat al-Kahfi merurakan surat yvang memungkinkan
kita merinci pembicaraan tentang kenvataan, bahwa
setiap kisah dalam al-Qur’an semata-mata mengabdi pada
T iuAan agama . Akan tetapi kami tidak akan
mengetengahkan rersoalan itu terinci demikian Jauh,
karena kami khawatir akan dapat menyimpangkan dari
rokok vang kami maksud dalam bab ini. Sesungguhnya
kita perlu mene1usuri31angkah—langkah vang diperoleh
oleh dakwah Islam selama di Mekkah dan Madinah. Akan
tetapi menelusuri langkah-langkah itu tidak dapat kami
lakukan degan cara sepotong-potong tanpa disertai
renjelasan yang panjang.

Semua surat Makiyvah yvaneg terutama turun dalam
tase terakhir (surat al-Kahfi) vang bertujuan membina
akidah vang eehat. memantarkan prinsip ke-Esaan Allah
(tauhid), dan dengan tegas membedakan antara dzat
Kholik dan dzat makhluk. vakni antara dzat yang Maha
Pencipta dan dzat makhfuk vang diciptakannya. Kecuali
itu Juga bertuiuvan mengungkaprkan rahasia I jaz

(kesanggupan mematahkan kesanggupan lawan) vang
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terkandung dalam segi kenvataan wahyu.

Bahwa permulaan surat al-Kahfi menegaskan, al-
Our“an diturunkan oleh Allah Swt. tanpa cacat dan
kekurangan apapun Juga, dengan maksud untuk
menggembirakan hati manusia vang beriman meng-Esakan
Allah. seklaigus berisi peringatan keras terhadap
mereka vang mengatakan, bahwa Allah mempunyai anak.
Bagian terakhir menegaskan. Muhammad diperintah
menjelaskan perbedaan muthlak antara kekhususan
sifatnya sebagai manusia yang terbatas dan kekhususan
wahyu yang bersifat Ilahi, beliau tidak lain hanyalah
manusia eeperti manusia yang lain vang membedakan
beliau hanvalah karena beliau menerima perintah Allah
vang dimantapkan hati oleh nur kenabian dan hidayah
vang intisarinva sebagaimana dikatakan oleh penghuni
gua (Ashabul Kahfi).

Bahwa di dalam surat al-Kahfi terdapat suatu
subvek vang sangat erat kaitannva dengan kebenaran-
kebenaran tersebut. Subyek itu adalah penggambaran
tentang masalah-masalah gaib vang diambil dari akidah
secara umum. agar rahasia hikmahnya sejalan dengan
goal-so0al keimanan vang tampak di dalam kenvataan.

Surat ini. mengandung tiga buah untuk meluruskan
kepercavaan orang mukmin mengenai masalah-masalah

ghoib dan untuk memastikan perbedaann sesuabtun  vang



dapat dijangkau dengan pengetahuan dan vang mereka
tidak ketahui Jjika Allah telah menvingkapkan hijab
vang menutupi penglihatan mereka. Tiga buah kisah itu
adalah: Kisah penghuni gua. kisah Nabi Musa bersama
dengan seorang hamba Allah yang sholeh, dan kisah
perjalanan Dzulgornain, khususnya ia sampai ke sebuah
lembah antara dua bukit (baina sadain) dan usahanya
membendung Ya“‘juj Ma’jud.

Kisah Ashabul Kahfi dikemukakan dalam tiga
pervinde, dengan cara yang begitu hidup, sekalipun vang
dilukiskan itu orang-orang yang dalam keadaan tidur
dalam waktu vang lama sekali (309 tahun). Episode vang
pertama, digambarkan penghuni-penghuni gua keadaan
tidur selama lebih dari 309 tahun itu mereka berbalik-
balik ke kanan dan ke kiri. tidak duduk. tidak membuka
mata, dan tidak meninggalkan tempat. Episode vang
kedua dilukiskan. para penghuni gua telah bangun
tidur, mereka telah melakukan kegiatan lagi. Dalam
episode ketiga. secara singkat dilukiskan, seorang di
antara mereka pergi meninssalkan fgua membawa sisa uang
rerak vang masih ada. untuk membeli makanan baik guna
mngehilangkan lapar setelah tidur dalam waktu vans
gangat lama. Dari bagian ini. kita dapat menarik
kesimpulan, bahwa penduduk kota ini telah beriman dan

tidak lagi menvekutukan Allah seperti vang dilakukan
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oleh nenek movansg mereka

Al-Qur’an menggambarkan kisah tersebut dalam
tiga episode. termasuk sesgala keanehannva, dalam
kerangka membina pemikiran tidak menganggap mustahil
terijadinya 'peristiwa-peristiwa aneh seperti itu,
karena segala yang terjadi adalah atas kehendak dan
kekuasaan Allah. Melalui kisah seperti itu al-Qur’an
bermaksud hendak meluruskan kepercyaan kaum mukmin
mengenai soal-soal gaib dan soal-soal vyang tidak
berguna bagi kita bagi mereka. dan mencegahnya Jangan
mencari keterangan-keterangan tentang kisah tersebut
kepada kaum ahli kitab atau golongan-golongan vang
lain.

Mengenai kisah ' Nabi Musa dengan hamba sholeh
hubungannya dengan masalah gaib kuat daripada kisah
Ashabul Kahfi. Empat kejadian yvang dialami Nabi Musa
di dalam kisah itu berlawanan dengan pemahaman manusia
tentang sesuatu yvang didasarkan pada logika.

Kisah vang ketiga mengenai Dzulgornain, dilihat
dari segi lahiriyah mungkin kisah ini tampak raling
lemah kaitannya dengan masalah gaib bhila dibanding dua
kisah sebelumnva., yaitu kisah Ashabul Kahfi dan kisah
Nabi Musa bersama seorang hamba Allah vane sholeh.
Kisah Dzulgornain tidak bermaksud menceritakan segi

rahasia yang meliputi perjalannva.
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Selain itu. Juga terdapat beberapa avat dan
bagian-bagian vang secara singkat meningkatkan betapa
kecil arti nilai-nilai materiel., menegaskan kefanaan
dunia dan kecekatan kesirnaannya menverukan kesabaran
hersama orang-orang yvang tiap pagi dan petang selalu
berdo’a memohon keridhoan Allah. menandaskan bahwa
kemuliaan sejati hanva dapat dicapai dengan ilmu takwa
dan memastikan bahwa orang-orang kafirlah yang paling
rugi di hadapan Allah akibat perbuatan dan sikap
mereka sendiri. Tidak diragukan lagi. hal-hal vyang
diketengahkan secara s=ingkat itu menyatu dengan
rembicaraan pokok tentang pembinaan akidah yang mau
tidak mau perlu meluruskan pandangan atas nilai dan
ukuran hidup. (Subhi Shalih. 1990 : 279-291)

Adapun isi keseluruhan dari surat al-Kahfi akan
sama Juga halnya dengan surat-surat yang lain vang
diturunkan di Mekkah yaitu memperdalam akidah ke-
Esaan Allah dalam hati kita. memeprtuniuk kepercayaan
akan hari kismat dan mengasuh bhudi kita. Apalagi
seketika dikemukakan suatu perumpamaan (dari ayat 32
sampail 43) tentang dua orang vang mempunvai kebun
masing-masing sebuah. Tanahnva subur. air sungainva
menfgalir dan hasil keﬁun itu memuaskan hati. Tetapi
vang sering lupa terhadap Tuhan tersebab kesuburan

kebunnya. dan vang seorang lagi insaf bahwa kebunnya
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hanya pinjaman Allah saja.

Surat al-kahfi  diturunkan dimakkah ketika
sekelompok kecil kaum muslim yang tak berdaya sedang
menghadapi siksaan yang hampir sama dengan siksaanyang
menyebabkan Ashabul kahfi bersembunyi di dalam gua.
Suatu gambaran yang hidup tentang kondisi di kota
Makkah ketika itu, yang diabadikan di dalam al-qur”an,
melukiskan sesuatu berbahaya yang dihadapi kaum muslim
Makkah dan barang kali begini pulahlah yang dialami
para pemuda Epheseus itu sehingga mereka berlindung di
dalam gua. (Abul Hasan, 1972; 53).

Mengéhai waktu turunnya surat al-kahfi ini turun
sewaktu Rasulullah Saw berada di Makkah dan belum
Hijrah di Madinah yang berkenaan dengan peristiwa
Ashabul kahfi tergolong dalam kelompok surat Makkiyah
yvang nomor urutannya dalam mushaf Utsmani, menempati
urutan ke 18 setelah surat al-Isra”. Dan surat al-
kahfi ini diturunkan sesudah al-Ghasiyah.

Keistimewaan Surat Al-Kahfi

Surat al-kahfi adalah merupakan salah satu
rangkaian surat al-Qur anul karim yang penuh dengan
gua-gua maknawi (misterius). Dalam surat ini. Allah
telah menjadikan dan merentakkan makna-makna metaforis

yang tidak boleh, tidak harus direnungkan oleh akal,
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menuntut manusia untuk sedikit mengkerutkan kening,
dan butuh berbagai ragam serta corak pemikiran
sehingga kita bisa menangkap sinyval-sinyal nuansa,;
mengungkap mwmutiara-mutiara hikmah dan wmengetahui
makna-maknanyva vyang tersurat. Jika kita telah
mengetahuinya.

Maka akan terkuak sewesta-semesta rahasia
iradah Allabh di mana kita harus berdesak kagum dan
senantiasa menoleh kepadanyva.

Ada beberapa keistimewaan dalam surat al-
Kahfi antara lain:

1. Diriwayatkan oleh Imam Ahwadi dari Abu Darda'

bahwa Rasul Allah saw. bersabda:
O p—»#"o-w‘ 3, 3us Jg‘uﬂub‘d_...&
.JLz u«

"Barang siapa menghafalkan sepuluh ayat dari
permulaan surat al-Kahfi, ia dilindungi dari
dajjal, (fitnah dan tipu dayanya).

2. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad yang

lain dari Abu Darda', bahwa Rasulullah Saw.

bersabda'
’36&’6‘ g—wu{,}j\?w“'bbw
Mo 5o &y

"Barang siapa membaca ayat sepulﬁh terakhir

dari surat al-Kahfi maka ia merupakan
perbandingan baginya dari fitnah dajjal."

3. Diriwavatkan pula oleh Imam Ahmad dari Mu'ad bin



Anas\dari ayahnya yang mendengar Rasulullah Saw.

bersabda:

-,
’/"B/

*’wuﬁ.)y L_,a‘»/i»‘,pb ; 7/333-«»*1,.9‘,»
dolefbay Y u\o‘yu';)w -9

"Barang slapa membaca permulaan surat al-
Kahfi dan penutupnya. maka itu merupakan
cahaya baginya, dari ujung tapak kakinya
hingga puncak kepalanya, dan harang siapa
membaca selurunhnya (surat al-Kahfi) ia akan
merupakan cahaya baginya yang terpancar
antara langit dan bumi."

4. Diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Baihaqi dari Abu

Hasv1m, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: B
arLibesfsh debe-‘»M' 3508

"Barang siapa membaca surat al-Kahfi
sebagaimana diturunkan maka ia akan meniadi
cahaya baginva d4i hari kiamat ., "

5. Dan dalam sebuah hadits marfu' yang diriwayatkan
oleh Adhi' al-Magdasi bahwa rasulullah Saw,

'9-9/9/

bersabda: ., " - s., , e e “ toa
b‘i-«alo’._&‘,fww,ﬁx) L3 ’J.ﬂ"”&v"
U RN NP N7

"Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada
hari Jum'at, terlindungilah ia dari segala
fitnah selama delapan (8) hari termasuk pula

fitnahnya dajjal bila keluar." (Imam al-
Hafidz Jalil 'Imaduddin tt: 70-71).

6. Diriwayatkan pula oleh al-Hakim dari Abi Said
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bahwa Rasulullah Saw. bersabda o
b_)s-'“'fd‘U‘ A Pse 3M J-""” -’9"’p
XD A B AL
"Barangsiapa membaca surat al Kahfi pada

hari Jum'at akan bersinar cahava baginya
selama masa dva Jum'at,"

7. Diriwayatkan pula oleh Abi Darda', bahwa Rasu-

lullah Saw. bersabda:
J',.‘./a.c M\o 3..«:.)5 uﬁ‘_)b“ 5 23,8 e
C MeaMNEts Se
"Barang siapa membaca tiga ayat dari prmu-
laan surat al-kahfi, ia dilindungi dari

fitnah dajjal. (Imam Muhammad hin Ali hin
Muhammad Asyaukani, tt: 332)

C. Masalah-masalah Yang Terkandung Dalam Al1-Kahfi Ayat
9-26
Untuk mengetahui wmasalah-masalah kandungan
surat al-Kahfi ayat 9-26, dan hal-hal vang
bertalian dengannya maka akan kami ungkapkan
bearbhagai penjelasan menurut para maufassir.
Penjelasan ini kami sajikan ayat demi ayat atam
vang bicara dalam suatu masalah dalam pertaliam
klasifikasi isi kandungan surat al-Kahfi ayat 9-26
antara lain :

Avat ke 9

LR S e S o s
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"Apakah kamu akan mengira bahwa orang-orang
vang akan mendiami gua dan (yang mempunyai)
raim itu, mereka termasuk tanda-tanda kukuasaan
kawi vang mengagumkan."

Penjelasan

Menurut al-Ajjaj: Allah wenerangkan bahwa
penghuni gua bukanlah suatu kisah yang mengherankan
dan antara tanda kekuasaan Allah. Karena kejadian
langit dan bumi dan segala yvang di antara keduanva
adalah 1lebih mengherankan dari pada kisah mereka
itu.

Manusia dibuat Allah tertidur beratus-ratus
tahun di gua yang sunyi terpencil itu sudah seba-
gian dari keganjilan kuasa ilahi padahal banyak
lagi takdir Allah di dalam jalan ini yang 1eb@h
menakjubkan dan lebih ganjil. Sungguh pun kisah
penghuni gua ini, beliaulah sesuatu fang ganjil di
sisi Allah vang Maha Kuasa vang menéatur alam
menurut kehendak-Nya demi untuk memuaskan kehepdak
orang vyang bertanya, pertanyaan tentang‘ penghuni
gua atau ngalau itu diterangkan Allah sebagai waﬁyu

dan dikisahkan duduk perkaranva.

Ayat ke 10 .
«Z)J»:Jufv‘u)‘ﬁw&&/@& ‘ 3“»



“(Ingatlah) tatkala pemuda-pemudi itu mencari
tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka berdo’a
"Wahai Tuhanku berikanlah rahmat kepada kami dari
sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang
lurus dalam urusan kami."

Penjelasan

Tuhan mewahyukan béhwa ada beberapa orang pemuda
vang rupanya sedang ditimpah kesulitan lalu
meninggalkan kampung halaman mereka dan pergi
bersembunyi ke dalam sebuah gua. Dan dalam perjalanan
itu tidak pula mereka memohon rahmat perlindungan dari
Tuhan, disertai pula tuntunan dan pimpinan juga sampal
mereka tersebut dari jalan yang benar. (Hamka, Opcit:
169)

Ingatlah olehmu wahai Rasul di ketika para

pemuda-pemudi itu pergi berlindung ke dalam gua
manjauhkan diri dari pada tekanan-tekanan penyembah
berhala 1lalu diketika itu mereka berdo”a seraya
menghadapkan diri kepada Allah sendiri.
Ayat ke 11 Mv” VRIS
[SECURTS (W OL B
“"Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun
dalam gua itu.” :

Penjelasan
Allah menidurkan mereka dengan sangat

nyenyaknya. Seolah-olah mereka diletakkan di belakang



suatu tirai yang tidak memungkinkan suara-suara sibuk
di 1luar, atau tak dapat dibangunkan mereka oleh
berbagai rupa suara yang terdapat dalam gua itu untuk

beberapa masa lamanya. (Hasby Astidieqy, Opcit: 138)

Ayat ke 12 o e e\ o
- o o~ S
MUW* WJ)‘ ‘»Wﬁ?s—"*”
“"Kemudian kami bangunkan mereka, agar kami

mengetahui manakah di antara golongan iti vang
lebih tetap dalam menghitung berapa lamanya mereka
tinggal (di dalam gua).

Penjelasan

Manakah di antaranya yang 1lebih tepat dalam
menghitung 1lamanya tinggal di gua, sehingga tampak
bagi mereka kelemahan mereka sendiri, 1lalu mereka
serahkan hal itu kepada Allah Yang Maha Tahu dan
waspada. Dan tahulah mereka, hingga tubuh mereka
terpelihara. Maka akan bertambah yakinlah mereka
tentang kesempurnaan kekuasaan Allah terhadap mereka,
hingga tubuh mereka terpelihara. Maka akan bertambah
yvakinkah mereka tentang kesempurnaan kekuasaan Allah
ta’ala dan .ilmu—Nya. Mereka menjadi Jjelas mengenai
kebangkitan. Hal itu merupakan kelembutan-kelembutan
ilahi terhadap orang-orang mukmin pada zaman mereka
dan ayat Jjelas orang-orang kafir. (Musthofa al-
Maroghi, Opcit: 240)

Ayat ke 13
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"Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad)
dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu adalah
pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka dan
kami tambahkan kepada hidayah (Petunjuk).

Penjelasan

Dari ayat ini jelaslah, ahli kahaf bukan orang-
orang yang sudah tua, Jjompo bukan pula kelompok
wanita. Mereka adalah para pemuda muslim yang masih
segar bugar, dan senantiasa meningkatkan keimanannya
kepada Allah dengan menjauhkan diri dari pemerintahan
vang tiranis. Karena tekad mereka yang kuat untuk
menJjauhkan diri dari kezaliman mereka. Memang
demikianlah ciri mukmin yang benar, selalu berusaha
meningkatkan ketakwaan. Terhadap orang-orang seperti
ini, Allah telah menjanjikan bahwa dia akan memberi
tambahan kenikmatan dan hidayah (Mutawalli Asya’rawi,
1994: 13-14)

Al Hafidz Ibnu Katsir menguatkan pendapat yang
menetapkan bahwa kisah penghuni gua sebelum kedatangan
agama Nasrani bukan sesudahnya. Dalil yang menunjuk
kepada itu adalah pendusta-pendusta agama Yahudi telah
mengetahui warta berita mereka dan sangat
memperhatikannya.

Ini adalah sebesar-besar dalil yang menunjuk
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bahwa kisah penghuni sebelum datang agama Nasrani.
Ayat ke 14 PR »
. - . @ [N < o o v’)'//~/
u“‘ g had « ...s ...s a ° - -
/ “a s /p“,////| » - 7
:.‘. . « .6-’.; ,’?o.c; .° -
.w_ﬂ Jiwww,‘fg_y.)&gyw osofJ ‘)‘.9
“"Dan kami telah meneguhkan hati mereka di waktu
mereka berdiri 1lalu mereka berkata: Tuhan kami
adalah Tuhan langit dan bumi. Kami sekali-kali
tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami

telah mengucapkan perkataan yang amat Jjauh dari
kebenaran.

Penjelasan

Allah mengilhamkan kepada mereka kemauan yang
kuat telah kokoh Jjiwa mereka dengan cahaya iman,
hingga mereka tiada terpengaruh lagi dengan kejayaan
hidup dan karenanya berkatalah mereka di ketika mereka
berdiri di hadapan raja decjanus. Yang sedang
menemplek mereka lantaran meninggalkan penyembahan
berhala “Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi dan

Tuhan segala makhluk."

Tuhan menjadikan langit dan bumi itu, karena tak
ada Tuhan yang selain diri pada-Nya dan tak Ma“bud
vang selain dari pada-Nya pula. Dengan dua rangkaian
kata ini mereka mengisyaratkan kepada Tauhid Uluhiyah
dan Tauhid Rububiyah dan memberi pengertian bahwa
pemuda-pemuda itu diperintah oleh raja menyembah

berhala dan dicela mereka karena meninggalkannya.
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Sesudah itu Allah menerangkan tentang pembicaraan
penghuni gua di antara mereka sesamanya. (Hasby
Asyideqy, Opcit: 139-140).

A,Vatkelﬁ,; a2l )/y- /)o/ f"‘)/\’
0

;;,,@,J.p L\(y YS! ,5-’0919\»‘5\.499»9\,@
’ﬁ&w&%«a*www othiin

/00‘

"Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai
Tuhan-tuhan (untuk disembah). Mengapa mereka tidak
mengemukakan alasan yvang terang (tentang
kepercayaan mereka)? Siapakah yang lebih zalim
dari pada orang orang yang mengadakan kebohongan
terhadap Allah.

Penjelasan

Allah swt. menceritakan percakapan pemuda-pemuda
itu antara mereka sendiri mengatakan bahwa kaum mereka
yang dibawa kekuasaan Decyanus itu, meskipun mereka
lebih tua, banyak pengalaman, namun mereka
menyekutukan Tuhan Juga mempergunakan akal pikiran
mereka. Mengapa meeka tidak mengemukakan alasan yang
benar, atau bukti yang kuat dan jelas untuk memperkuat
kebenaran apa vang mereka katakan dan dipercayai itu.
Pemuda-pemuda 1itu menyatakan bahwa kaum mereka itu
sebenarnya berbuat sebagaimana anak-anak remaja itu,
mereka telah menunjukkan bukti-bukti kebenaran agama
yang mereka anut.

Selanjutnya anak-anak muda itu menyatakan bahwa

tidak ada suatu kezaliman yang lebih besar kecuali
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orang yang menyatakan Tuhan itu mempunyai sekutu. Kaum
mereka itu telah mempersamakan martabat berhala-
berhala dengan martabat Tuhan yang tinggi tapi mereka
tidak dapat memberikan alasan yang benar, mereka
mendustakan mengada—-adakan nama-nama sebut-sebutan
untuk Tuhan itu, hanyalah menurut hawa nafsu mereka
saja. (Depag, Opcit: 702)

Ayat ke 16

MJ}&E«L\J‘UJ:}‘% ”)\;;,3”' \3\5

T SUUCUIR PR T SEEIS Rp a

“"Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang
mereka sembah selain Allah maka carilah tempat
berlindung ke dalam gua itu, niscaya tuhanmu akan
melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan
menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam
urusan.

Penjelasan

Allah Swt. akan mencurahkan kepada kalian
kebaikan dari rahmat-Nya, dunia dan akhirat. Allah
akan memudahkan bangun dalam melakukan pelarian dengan
membawa agamamu, serta bertawajjuh kepada-Nya dalam
ibadahmu, yakni memudahkan hal-hal yang berguna dan
bermanfaat bagimu.

Hal itu mereka katakan karena percaya terhadap

karunia Allah Ta“ala dan karena kepada mereka berharap

kepada-Nya yang disebabkan tawakkal mereka kepada



45

Allah, dan kesempurnaan keimanan mereka kepada-Nya.

Ayat ke 17 )
B9 6L 45 50368 5475 15 S 34 eI S5
d’ M?\}BJ)-‘”JJW"QJWQA: V:J.o
&‘;”"’J Suapdi pod d\\,.,e,, 0“‘55‘&_/ \ e

PEASTSIFV-FAE

"Dan kamu melihat matahari ketika terbit condong
dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila
matahari itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas
dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah. Barangsiapa yang diberi
petunjuk oleh Allah, maka dialah yang dapat
petunjuk dan barang siapa yang disesatkan-Nya,
maka sekali-kali kamu akan mendapatkan seorang
pemimpin yang memberi petunjuk kepadanya."

Penjelasan

Di samping itu, Allah Jjuga mengatur dan
menyesuaikan cahaya matahari yang sesuai masuk dengan
kebutuhan mereka. Ini dimaksudkan agar cahaya matahari
vang masuk ke dalam gua itu tidak terlalu terik,
tetapi Jjuga Jjangan sampai tempat tersebut kekurangan
cahaya. Semua ini diatur Allah demi wuntuk menjaga
kesehatan para pemuda itu.. (Mutawalli as Sya“rawi,
Opcit: 20).

Bahwa penghuni gua itu sepanjang siang tak kena
sinar matahari, baik ketika matahari terbit maupun

terbenam. karena pintu gua itu menghadap ke arah
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bintang virgo, yaitu ke arah utara, sedang matahari
selamanya tak pernah setentang itu. Karena matahari
tak pernah mencapai lebih jauh dari Canser.

Lebih Jjelasnya pintu gua itu berada di sebelah
timur tentu takkan masuk ke dalam gua secercah sinar
matahari pun ketika terbenam. Dan ketika pintu gua itu
berada di sebelah selatan, tentu tak akan ada sinar
matahari yang masuk, baik ketika terbit maupun
terbenam. Sedangkan bayang-bayang tak kan condong baik
ke kanan maupun ke kiri dan kalau pintu gua itu di
sebelah barat, maka sinar matahari tak akan masuk ke
dalam gua ketika terbit, maka sinar matahari tak akan
masuk ke dalam gua ketika terbit, tapi masuk setelah
tergelincirnya matahari bahkan, masih tetap ada sinar
matahari sampai terbenamnya.

Kemudian Allah menerangkan pula bahwa
ditunjukkannya mereka tauhid, adalah berkat pertalian
kelemah lembutan Allah. Ini merupakan isyarat bahwa
Ashabul Kahfi menempuh jalan yang benar dan mendapat
taufik, sehingga dapat mencapai apa yang mereka cita-
citakan yaitu dicurahkannya rahmat kepada mereka, dan
disediakannya hal-hal yang berguna dan bermanfaat.

Hal ini merupakan penghibur bagi Rasulullah saw.
dan bimbingan bahwa beliau tak perlu bersedih hati

karena karena kaumnya berpaling, serta mendustakan
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anjing pemeliharaan mereka sama pula halnya dengan
keadaan mereka. Anjing itu dalam keadaan membujurkan
badan dengan kedua tangannya berada di pintu gua.
Suasana dalam gua itu sangat menyeramkan. Siapapun
vang ingin masuk harus melihat keadannya, tentulah
mereka merasa takut dan melarikan diri tak seorangpun
yvang berani masuk menyentuh gua itu, menurut Ibnu
Katsir agar Jjangan seorangpun mendekat dan menyentuh
mereka.

Sampai kelak datang ketentuan vang telah
ditetapkan Allah Swt. sebab peristiwa itu mengandung
hikmah yang benar dan alasan yang kuat bahwa Jjanji
Allah itu benar dan hari kiamat pasti datang. (Depag,
Opcit: 708).

Ayat ke 19

J.ab Jb,«,—» '\,.Aaw,»‘.w J.&Sn_a
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“Dan demikianlah kaml bangunkan mereka -agar mereka
saling bertanva dai antara mereka sendiri.
berkatalah salah seorang di antara mereka "Sudah
berapa lamakah berada si sini?" Seorang di antara
mereka menjawab, kita berada di sini sehari atau
setengah hari. Yang lain pun berkata: tuhan kamu
lebih mengetahui berapa lamanya lamu berada di

U
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sini."” Maka seluruh seorang di antara kamu pergi
ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan
hendaklah ia membawa makanan yang terbaik untukmu,

dan bersikaplah ia membawa lembut dan Jjanganlah
sekali~-kali menceritakan halmu kepada seorang pun.

Penjelasan

Allah Swt. menerangkan tentang bangunnya mereka
dari tidur. Keadaan mereka seperti semula, semuanva
sehat dan masih utuh. Kemudian setelah mereka bangun
dari tidur yang lama itu, mereka saling bertanya satu
sama lain untuk mengetahui keadaan mereka akhirnyva
dapat menarik pelajaran dan bukti keagungan Allah Swt.
Bertambah yakinlah mereka dan bersyukur atas segala
nikmat dan kemuliaan yang dianugerahkan Allah kepada
mereka. (Depag, Opcit: 712).

rYs

Ayat ke 20 o s

3 S 5o s

I S:Ayb 2 Q,ut!q: )
Vh Bgatis 5 5 aite

"Sesungguhnya Jjika mereka mengetahui tempatmu,
niscava mereka akan melempar dengan batu atau
memaksamu kembali kepada agama mereka, dan Jjika
demikian, niscava kamu tidak akan beruntung."”

Penjelasan

Bahwa pemuda yang masuk kota ini adalah salah
seorang dari pemuda yang 1lari meninggalkan negeri
karena I °tigodnya telah berubah dari kepercayaan yang
dipimpinkan raja dan mereka sedang dicari-cari. Mereka

rajam, siksa sampai mati atau akan mereka kembalikan
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kaum ke dalam agama mereka karena takut akan dirajam
mungkin kamu dibiarkan hidup tetapi mesti kembali
kepada agama nenek moyvang. Kalau itu yang kejadian.

Setelah mereka menerima petaruh-petaruh dari
vang tertua demikian bunyinya, maka bangkitlah yang
diutus mencari makanan itu menuju kota. (Hamka, opcit:
180).

Ayat ke.Zﬂ »

uj kgp als ‘,}J«j U‘WMLJJ‘J@:)

-

N g A I SN T B
S ok 52 B s 605 ST
S Lok 5 A D 58

"Dan demikian pula kami mempertemukan (manusia)
dengan mereka agar manusia itu mengetahui, bahwa
datangnya hari kiamat tidak 1lagi diragukannya,
ketika orang itu berselisih tentang urusan mereka,

orang-orang itu berkata; "Dirikanlah sebuah
bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih
mengetahui tentang mereka'”, orang-orang berkuasa

atas urusan mereka berkata '"Sesungguhnya kami akan
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya.

Penjelasan

Setiba pemuda itu di tempat penjual makanan dan
menverahkan uang peraknya untuk membayvar makanan yang
dibelinya, maka si pendual makanan itu keheranan-
heranan dan membalik-balikkan mata uang yvang diterima
itu kemudian ditunjukkan kepada tetangganya. Kemudian

ditanyva oleh orang-orang vang sedang mengerumuninya.
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Siapakah dia dan dari manakah uang itu, pemuda itu
memeberikan keteranagan tentang dirinya bahwa ia
adalah salah seorang penduduk kota ini, (yang disebut
Daksus dengan rajanya yang bernama Digyanus).

Mendengar keterangan pemuda itu orang-orang
meragukan kewarasan pemuda itu, lalau bawa ke pihak
penguasa. Pergilah mereka bersamanya ke gua tempat
kawannya yang sedang menunggu makanan. Bahwa setiba di
pintu gua pemuda itu masuk ke dalam gua lebih dahulu
dan meminta rombongan penguasa menunggu di luar. Namun
pemuda itu tidak keluar lenyap tak berbekas bersama
kawan-kawannya.

Adapun riwayat 1lain bahwa rombongan penguasa
berjabatan tangan dengan pemuda-pemuda itu yang masing
berada di gua. Kemudian merangkul Ashabul Kahfi

sebagai seorang seagama dengan mereka.

Ayat ke-22

o 2l WLF O o sy AN Gl R

) ,_}9 MMQ’WU&J&@)}MLV M
Gy rw.awwwwmvw@ww

“Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (ﬁfglah:
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah
anjingnya, dan (yang 1lain) mengatakan, (jumlah
mereka) adalah lima orang dan keenam anjingnya,
sebagai terkaan barang vang gaib, dan kedelapan

/’u'
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adalah anjingnya. Katakanlah Tuhanku lebih
mengetahui jJumlah mereka, tidak orang vang
mengetahui (bilangan) mereka, kecuali sedikit,
karena itu janganlah kamu (hai Muhamad) bertengkar
tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir

saja dan Jjanganlah kamu menanvakan tentang mereka
(pemuda-pemuda) itu kepada seorang pun di antara
mereka.

Penjelasan

Dalam hal dan urusan-urusan yang gaib, 1lebih
baik masalah itu dikembalikan saja pada Allah. Dia
lebih mengetahui Jjumlah Ashabul Kahfi., dan Jjangalah
engkau hai Muhamad bertengkar tentang hal mereka,
sedang engkau telah menerima wahyu Allah vang hak dan
benar yang tidak sedikit pun mengandung keraguan.

Ayat ke 23-24
Lw..: u'\?" (Jw" \./U.a.j-ﬂ—b ,’6‘2‘5&”/;{5
U"J«?:J M&.’W&‘\)a_,d_gaj

ST IIN SYNY

"Dan janganlah sekali-kali kamu mengatakan tentang
sesuatu sesungguhnya akau akan mengerjakan itu
besok pagi.

"Kecuali dengan menyebut, “"Insva Allah" dan
ingatlah kepada Tuhanmu Jika kamu 1lupa dan
katakanlah. mudah-mudahan Tuhanku akan memberi
retunjuk kepadaku hal vang lebih dekat
kebenarannya daripada ini."

Penjelasan
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Kedua avat tersebut merupakan pelajaran kepada
Nabi Muhammad dan para pengikutnya, Janganlah
hendaknva bila ingin melakukan sesuatu, meningglakan
ucapan "Insaya Alllah"” (Jjika dikehendaki Allah) karena
segala sesuatu tidak akan terjadi Jika tidak
dikehendaki Allah, Dialah yang mengetahui hal-hal yang
gaib, yang sudah terjadi, yang akan terjadi dan yang
tidak mungkin terjadi.

Ayat ini disebut pertengahan kisah karena ayat
ini mengandung suatu pengajaran vyvang penting yaitu
menyerahkan segala urusan kepada Allah sendiri dan
menetapkan bahwa tak akan terjadi sesuatu melainkan
apa yang Allah kehendaki sendiri. (Salim dan Said

Bahreisy, tt: 25-26)

Asbab an- Nuzul

Diriwayatkan oleh Ibnu Murduwaih yvang bersumber
dari Ibnu Abbas, dikemukakan bahwa Nabi Saw. pernah
bersumpah, setelah empat malam berlalu, berulah Allah
menurunkan ayat ini (23-24) yang memperingatkan agar
apabila besumpah, hendaknya dikikuti dengan wucapan
“Insva Allah". (Qomarudin Shole dkk, Op.Cit. : 313)
Ayat ke 25-26

!Uteud_j u{)ijg;dd—ed ¢L)LP~\_,,4LJj,Q>A45£EE>LQ’é*_‘A:,
59624 52, I Sty il “'..Jss_,ﬁsu,,)&‘dﬁs'&
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B, Eodsdsiransi oot
N da=as

"Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus
tahun ditambah sembilan tahun lagi.”

“"Katakanlah ""Allah lebih mengetahui berapa lamanya
mereka tinggal (di dalam gua). Kepunyaan Dia-1ah
semua vang bersembunyi di 1langit dan di bumi.
Alangkah terang penglihatan dan alangkah tajam
pendengaran-Nya, tak ada seorang pelindung pun
bagi mereka selain daripada-Nya, dan Dia tidak
mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam
menetaprkan keputusan.

Penjelasan

Mereka itu telah berdiam dalam gua dan mereka
ditidurkan selama 300 tahun menurut hitungan tahun
Syamsiyah dan 309 tahun menurut tahun Qomariyah.

Katakanlah olehmu Muhammad, Allah lebih
mengetahui dalam pada kamu tentang lama mereka bediam
di dalam gua. Allah telah menerangkannya, maka itulah
keterangan yang hak vang tak boleh kita ragukan
kebenarannva., karena mengetahui barang yang gaib di
langit dan di bumi dan yang Maha Mengetahui vyang
tersembunyi dari keadaan-~keadaan penghuninya. Keadaan
Allah dalam mengetahui segala yang didengar dan
dilihat adalah berbeda dengan apa yang kita biasakan
ini. Dan tak ada makhluk Allah akan seseorang penolpng
vang mentadbirkan segala urusan mereka selalu daripada

Allah. Dan tidak membawa seorang pun turut campur
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BAB IV
ANALISA TENTANG ISI KANDUNGAN SURAT AL-KAHFI
AYAT 9-26 DAN STRESING MASALAHNYA

A. Analisa Isi Kandungan Surat Al-Kahfi ayat 9-26 Dari
Segi Klasifikasinya

Agar lebih mudah untuk diketahui secara Jjelas
mengenai masalah-masalah yang terkandung dalam surat
al-Kahfi. maka dapat disimak dalam uraian di bawah
ini:

Dalam ayat 9-26, bahwa kisah penghuni gua dan
pemiliki batu tulis yang tersebut dalam kitab-kitab
lama, ketika mereka tetap hidup dalam waktu yang lama
adalah suatu keajaiban dibanding dengan perhiasan yang
kami jadikam di muka bumi karena tidak hanya kisah itu
saja yang mengagumkan di antara tanda-tanda kekuasaan
kami lainnya, bahkan perhiasan bumi dengan segala
keajaibannya adalah lebih indah dan mengagumkan dari-
pada kisa penghuni gua.

Sebagai orang yang diuji agar melihat manakah di
antara mereka lebih tepat dalam menghitung berapa lama
mereka tinggal dalam gua itu sehingga tampak bagi

mereka kelemahan mereka sendiri, lalu mereka serahkan

i
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hal itu kepada Allah yang Maha Tahu. Maha Waspada, dan
tahulah apa vang diperbuat oleh Allah terhadap mereka,
hingga tubuh mereka terpelihara maka akan bertambah
vakinlah mereka tentang kesempurnaan kekuasaan Allah
Ta“ala dan ilmu-Nya mereka menjadi Jjelas mengenai
kebangkitan. Hal itu merupakan kelemah-lembutan Ilahi
terhadap orang-orang mukmin pada zaman mereka dan ayat
vang jelas terhadap orang-orang kafir.

Ibnu Katsir menegaskan, bahwa kisah Ashabul
Kahfi terjadi sebelum datang agama Nashrani, bukan
sesudahnya jadi tidak seperti yang banyak diriwayatkan
mufassir dengan percaya saja pada berita yang didengar
dari orang-orang Arab. Sebagai bukti adalah bahwa
pendeta-pendeta Yahudi yéng hafal berita-berita
Ashabul Kahfi itu. Bahkan mereka menaruh perhatian
padanya.

Bahwa penghuni gua itu tak pernah terkena
matahari itu sepanjang masa, baik ketika matahari itu
terbit maupun terbenam karena pintu gua itu menghadap
ke arah bintang Virgo yaitu ke arah utara, sedang
matahari selamanya tak pernah setentang dengan itu.
Karena matahari tak pernah mencapai 1lebih Jjauh dari
cansa dan setiap negeri yang berada di seberangnya
terus ke arah utara maka matahari berada di

belakangnya bukan di depannya sehingga bayang-bayang



senantiasa condong ke arah utara sepanjang tahun seba-
gaimana hal itu bisa dipelajari dalam ilmu falak.

Bahwa keadaan pemuda yang sekian lama Jjiwa
mereka ditahan dari kegiatan dan diliburkan perasaan
dan panca indera mereka, namun tubuh mereka
terpelihara dari kehancuran dan kebinasaan. Bahkan
tetap dalam keadaan segar bugar dan tetap mudah
seperti sediakala. Maka hendaknya orang-orang Islam
mengambil pelajaran dari berita-berita tersebut, yang
tidak diragukan lagi kebenarannya. Juga agar
menghentikan perbuatan mereka selama ini.

Adapun faedah di akhirkannya keterangan mengenai
waktu berlangsungnya tinggal dalam gua, adalah untuk
menunjukkan bahwa masalah ini mereka boleh berbeda
pendapat, sebagaimana mereka boleh berbeda pendapat
mengenai bilangan para pemuda Ashabul Kahfi. Juga
untuk menunjukkan bahwa keterangan ini termasuk
perkara gaib yang diberikan Allah kepada Nabi-Nya,
supaya menjadi mukjizat bagi beliau. Sesungguhnya
Allah Swt. itulah yang menciptakan segala urusan,
tidak ada vang menghalangi keputusan-Nya. Dia tidak
mempunyai pembantu, penolong, atau sekutu, Maha Tinggi
dan Maha Suci nama-nama-Nya. (Mustofa al-Maraghi,
Op.Cit.: 252-274).

Untuk lebih singkat dan rincinya lagi, mengenai
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masalah-masalah yang terkandung dalam surat al-kahfi,

maka dapat dilihat dalam rumusan-rumusan yang tertera

di bawah ini:

1. Kandungan ayat 9 - 26 mengenai:

a.

e.

Nabi Muhammad Saw. dan umatnya hendaknya tidak
hanya mengagumi cerita Ashabul Kahfi sebagai
bukti kekuasaan Allah untuk mengadakan hari
kiamat, karena bukti-bukti lainnya dalam alam
semesta ini lebih banyak dan lebih mengagumkan
lagi.

Allah Swt. memperkenankan doa para remaja

bangsawan itu dengan meneguhkan iman mereka,
memberi mereka petunjuk, memelihara mereka dari
kedaliman penguasa, memberikan ketentraman
bathiniyah dan jasmaniah dengan tidur.
Anak-anak remaja itu walaupun hidup di tengah-
tengah 1lingkungan yang rusak moralnya, namun
mereka selamat dari pengaruh yang buruk dari
lingkungan itu. Hal itu disebabkan iman mereka
vang teguh.
Berkat hidayah Allah Swt. mereka memilih dengan
tepat gua tersebut wuntuk berlindung di mana
persyaratan kesehatan dan keamanan cukup
terpenuhi.

Tidur penghuni gua itu tidaklah sama dengan



61

tidur kebiasaan, keadaannya menyimpang dari hukum
Allah.

Setelah penghuni gua itu terbangun dari tidur
mereka lalu saling bertanya satu sama lain
tentang diri mereka sendiri. Mereka menyadari
keterbatasan pengetahuan mereka, sehingga mereka
berserah diri kepada Tuhan.

Mengenai Jjumlah penghuni gua itu, terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ahli kitab, Nabi
Muhammad Saw. tidak menerangkannya karena tidak
ada hubungannya dengan masalah keagamaan.

Nabi Muhammad diperingatkan oleh Allah Swt. agar
mengucapkan insya Allah, bilamana akan melakukan
pekerjaan di waktu mendatang.

Demikianlah berbagai wuraian mengenai masalah-

masalah yang terkandung dalam surat al-Kahfi.

surat

Dari Dberbagai masalah yang terkandung dalam

al-Kahfi apabila dianalogikan dengan pokok isi

kandungan al-Qur”“an di mana Jjumhur ulama bahwa garis

besar

isi kandungan al-Qur an meliputi:
Masalah tauhid

Masalah Wa“ad Wa~“id

Tentang Ibadah

Jalan untuk mencapai kebahagiaan

Tentang kisah umat terdahulu.



Maka secara tersurat dapatlah diterka bahwa,
dalam surat al-Kahfi itu mengandung masalah sebagai
berikut:

1. Masalah tauhid

Seluruh yang ada di langit dan dibumi ini adalah
milik Allah dan Dia Maha Perkasa dan Maha Bijaksana
dalam mengatur urusan-Nya untuk itu kita ajib
mengagungkan—-Nya, karena Dia Maha Agung dan
mensucikan-Nya karena Dia Maha Suci dan hanya Allah-
lah yang Maha Mengetahui segala sesuatu yang 1lahir
maupun vang dirahasiakan oleh hamba-hamba-Nya,
(tergambar dalam ayat 14, 16, 26).

2. Tentang janji dan ancaman (Wa“ad dan Wa“id)

Yaitu Jjanji Allah Swt. memberikan petunjuk-
petunjuk ke Jjalan yang 1lurus dan pertolongan yang
sempurna serta Dia akan memberi psahala kepada orang-
orang yang beriman dan beramal shalih serta orang-
orang Yyang berbai‘at rasul Allah, disempurnakan
nikmat-Nya, diampuni dosa-dosanya. Kemudian memasukkan
mereka ke dalam surga. Sebelumnya Allah akan mengazab
dan membinasakan orang-orang munafik dan musyrikin
vang melanggarkan Jjanjinya pada Allah, (tergambar
dalam ayat, 12, 17).

3. Masalah ibadah

Yaitu orang-orang vang beriman dan beramal
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shaleh Allah tidak akan menvia-nyiakan ganjaran bagi
orang-orang ’yang memperbaiki amal, Allah mengutus
melihat untuk sujud kepada Adam as kecuali iblis,
(tergambar dalam ayat 10, 15, 16).

4. Jalan untuk mencapai kebahagiaan

Yaitu dengan jalan beriman kepada semua apa yang
telah didatangkan oleh Allah Swt. kepada kita dengan
melalui utusan-utusan-Nya dengan cara mengikuti
petunjuk dari agama yang hak dengan kata lain
menjalankan apa yang diperintahkan dan apa vang
dilarangnya, (tergambar dalam ayat, 24).

5. Tentang kisah

Dalam surat al-kahfi ini, Jjuga disampaikan
tentang kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa
ashabul kahfi (penghuni gua) dan Nabi Musa bersama
dengan hamba Allah vang shaleh dn perJjalanan
Dzulgornain, (tergambar dalam ayat; 9-13, 20, 22,23,
25).

Dari keterangan-keterangan tersebut di atas,
maka dapatlah diambil suatu pengertian bahwa surat al-
Kahfi ayat 9-26 itu Jjuga mengandung keseluruhan isi
(lima masalah pokok) dari kandungan al-Qur an.
Masalah-masalah yang Menjadi Stresing Bahasan Dalam
Surat al-Kahfi ayat 9-26

Dari semua masalah vang diuraikan di atas, maka
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BAB V

KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari beberapa uraian tersebut di

atas, maka untuk menjawab permasalahan-permasalahan

vang telah dirumuskan dalam skripsi ini dapatlah

disebutkan sebagai berikut:

1.

Di antara masalah-masalah yang terkandung dalam

surat al-Kahfi adalah:

a. Apa yang terjadi dalam kisah penghuni gua tidak-
lah besar jika dibandingkan dengan apa yang ada
di dalam kerajaan langit dan bumi.

b. Gambaran tentang gua dan penghuninya, lama
mereka berada di dalamnya dan jumlah mereka.
Bahwa surat al-Kahfi juga mencakup keseluruhan isi

pokok dari kandungan al-Qur”an di antaranya:

a. Masalah tauhid

b. Masalah janji dan ancaman

c. Masalah ibadah

d. Tentang Jjalan dan cara mencapai kebahagiaan
hidup

e. Tentang kisah-kisah.

&5



3. Masalah yang menjadi stresing bahasan atau yang
menjadi pokok masalah dalam surat al-Kahfi ini

adalah mengenai masalah keimanan.

B. Penutup

Al-hamdulillah, puja dan puji syukur kami
panjatkan ke hadirat Allah, sholawat serta salam
mudah-mudahan tetap tercurahkan kepada Nabi Muhamamd
Saw. Amin.

Harapan yang paling utama adalah tegur sapa dan
kritik positif dari handai taulan yang telah menemukan
kekurangan atau kejanggalan-kejanggalan dalam
pembahasan skripsi ini. Hal ini diperlukan untuk
memperbaiki dan membangun kekurangan demi untuk menﬁju
kebenaran dan kesempurnaan skripsi ini.

Kemudian hal yang menjadi dambaan bagi kami
adalah mudah-mudahan Allah Swt. memberikan kemanfaatan
skripsi ini, khususnya bagi kami dan umumnya bagi umat

Islam. Amien ya Robbal “Alamin.
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